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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kinerja reproduksi dengan Body Condition Score (BCS)  sapi potong di Kecamatan Kalibawang. Materi  penelitian yang digunakan adalah peternak sapi potong yang terhimpun sebagai anggota kelompok peternak aktif yang berada di Kecamatan Kalibawang. Penelitian ini menggunakan metode survey yang dianalisis secara deskriptif dan regresi. Variabel yang diamati adalah identitas responden, kinerja reproduksi dan Body Condition Score (BCS). Hasil penelitian identitas responden menujukkan mayoritas usia peternak 41-50 tahun, tingkat pendidikan SD 67,14%, SMP 21,47%, SMA 11,42%, tujuan beternak sebagai usaha sampingan 91,42%, sebagai usaha utama 8,57%, mayoritas pengalaman beternak 10-30 tahun, kepemilikan ternak 1 UT, konsumsi pakan 7,08 BK/kg/hari/UT. Hasil  kinerja reproduksi menunjukkan umur pertama birahi 20,98 bulan, umur kawin pertama 23,92 bulan, calving interval (CI) 13,01 bulan, post partum estrus (PPE) 2,86 bulan, post partum mating (PPM) 3,86 bulan, umur sapih 3,91, service per concaption(S/C) 1,25, Body Condition Score (BCS) 3,05. Hubungan Body Condition Score (BCS) dengan Service Per Conception (S/C), Calving Interval (CI), Post Partum Estrus (PPE), dan Post Partum Mating (PPM) dengan nilai berturut-turut sebesar =  0,93, 0,71, 0,34, dan 0,38. Disimpulkan bahwa kinerja reproduksi sapi potong di Kecamatan Kalibawang perlu ditingkatkan dan hubungan kinerja reproduksi dengan Body Condition Score (BCS) sapi potong di kecamatan Kalibawang antara body condition score dengan service per conception, calving interval, post partum estrus, dan post partum mating dengan nilai R berturut – turut sebesar = 0,011, 0,045, 0,116, dan 0,102.

Kata Kunci : Sapi Potong, Identitas Peternak, Kinerja Reproduksi, Body Condition Score, Kecamatan Kalibawang
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	This researsh aims to determine the relationship between reproductive performance and the Body Condition Score (BCS) of beef cattle in Kalibawang District. The research material used is beef cattle breeders who are members of the active breeders group in Kalibawang District. This research used survey methods which were analyzed descriptively and regression. The variable observed were respondent's identity, reproductive performance and Body Condition Score (BCS). The result of the research showed that the majority of respondents showed the age of farmers 41-50 years, elementary school education level 67.14%, junior high school education level 21.47%, high school education level 11.42%, the purpose of raising livestock as a side business 91.42%, main business 8.57%, majority experience raising 10-30 years, livestock possession 1 UT, feed consumption 7.08 BK/kg/day/UT. The result of reproductive performance showed the first of estrus age 20.98 months, first mating age 23.92 months, calving interval (CI) 13.01 months, post partum estrus (PPE) 2.86 months, post partum mating (PPM) 3.86 months, weaning age 3.91, service per conception (S/C) 1.25, body condition score (BCS) 3.05. Relationship between Body Condition Score (BCS) and Service Per Conception (S/C), Calving Interval (CI), Post Partum Estrus (PPE), and Post Partum Mating (PPM) with consecutive of values = 0.93, 0, 71, 0.34, and 0.38. It was concluded that the reproductive performance of beef cattle in Kalibawang District needs to be improved and the relationship between reproductive performance and Body Condition Score (BCS) of beef cattle in Kalibawang District between body condition score and service per conception, calving interval, post partum estrus, and post partum mating with a value of R in a row = 0.011, 0.045, 0.116, and 0.102.
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Pendahuluan
	Permintaan produk peternakan dalam beberapa dasawarsa terakhir ini cenderung terus meningkat: seirama dengan pertambahan penduduk, perkembangan ekonomi masyarakat, perbaikan tingkat pendidikan, serta perubahan gaya hidup sebagai akibat arus globalisasi dan urbanisasi (Diwyanto et al., 2005). 
Produktivitas ternak sapi dipengaruhi oleh genetik, pakan dan tatalaksana. Ternak-ternak sapi yang dipelihara pada peternakan rakyat secara umum akan mengalami kekurangan pakan karena jumlah pakan yang diberikan biasanya tidak sesuai dengan kebutuhan ternak, kualitasnya rendah, dan jarang sekali yang memberikan pakan tambahan seperti konsentrat.

Tabel 1. Populasi sapi potong di Provinsi Jawa Tengah dan D.I Yogyakarta
	Provinsi
	2014
	2015
	2016
	2017
	2018

	Jawatengah
	1.592.638
	1.642.578
	1.674.573
	1.710.769
	1.721.018

	D.I Yogyakarta
	302.011
	306.691
	309.018
	309.960
	314.954


Sumber: ditjenpkh.pertanian.go.id
	
Di Provinsi Jawa Tengah populasi sapi potong setiap tahunnya terus meningkat, di lihat dari tabel di atas peningkatannya cukup signifikan. Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pun populasi sapi potong di sana juga meningkan setiap tahunnya, dilihat pada tabel dari tahun 2014 sampai 2018 peningkatannya juga cukup signifikan.
	Menurut data populasi ternak sapi potong di Kecamatan Kalibawang yang bersumber dari balai penyuluhan pertanian (BPP) Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2018 sebanyak 3.722 ekor sapi potong. Dari data populasi yang terbilang masih sedikit di bandingkan dengan Kecamatan yang lain seperti Kecamatan Sentolo dengan populasi sapi potong 6.450 ekor, Kecamatan Pengasih 6.282 ekor, Kecamatan Lendah 6.849 ekor, Kecamatan Wates 6.112 ekor, dan Kecamatan Panjatan sebanya 5.797 ekor. Dari populasi sapi potong di Kecamatan Kalibawang yang terbilang masih sedikit, mendorong adanya sebuah penelitian yang mengangkat permasalahan reproduksi sapi potong, agar dapat mengetahui, mengatasi permasalahan utama dan memberikan solusi dari sedikitnya populasi ternak sapi potong saat ini. Karena sampai sekarang belum adanya data-data dari hasil kinerja reproduksi ternak sapi potong dari data umur pertama birahi, umur pertama kawin, Service Per Conception (S/C), Calving interval (CI), umur sapih, Post Partum Estrus (PPE), Post Partum Matting (PPM). Dari data-data tersebut akan di kembangkan lagi agar kedepannya setelah adanya penelitian ini, di Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Kalibawang mempunyai arsip tentang reproduksi sapi potong di wilayah Kecamatan Kalibawang.
	Reproduksi sapi potong perlu di perhatikan dan ditingkatkan agar tujuan sebagai penghasil daging dapat dicapai dengan optimal. Reproduksi ternak yang unggul dapat dinilai melalui performa ternak itu sendiri. Salah satu contoh performa reproduksi sapi potong yaitu kesuburan induk. Kesuburan seekor induk sapi potong dapat dinyatakan dalam kemampuan beranak. Induk sapi potong yang subur yaitu induk sapi yang yang mampu bunting dalam 1x IB dan beranak tanpa ada gangguan pada system reproduksinya.
Penentu reproduksi yang baik salah satunya yaitu faktor pakan. Jika pakan yang di berikan ke ternak gizi dan nutrisinya terpenuhi, maka BCS dari ternak tersebut akan bagus dan reproduksinya pun juga akan bagus. Jika seekor ternak pemberian pakannya tidak teratur dan gizinya tidak terpenuhi, maka BCS nya akan rendah dan akan mengganggu system reproduksinya.
BCS merupakan penilaian skor berbasis pada kondisi tubuh sapi yang menjadi salah satu alat manajemen bagi penentu performan reproduksi sapi danmenggambarkan kondisi kegemukan secara relative dari kelompok sapi melalui penggunaan skala 1-5. BCS 1 merupakan kondisi tubuh sapi sangat kurus, BCS 2, 3, dan 4merupakan kondisi tubuh sapi dengan skor optimumuntuk reproduksi, sementara BCS 5 merupakan kondisi sapi yang sangat berlemak dan gemuk untuk penggemukan (Gafar, 2007).
Sector peternakan merupakan bagian dari pertanian yang memiliki peranan penting. Pembangunan peternakan merupakan salah satu bagian dari pembangunan pertanian yang mendukung penyediaan pangan asal ternak yang bergizi dan berdaya saing tinggi, serta menciptakan lapangan kerja di  bidang agribisnis peternakan.
Selama ini bidang peternakan masih dipandang sebelah mata oleh banyak pihak. Padahal kalau dikerjakan dengan serius, peternakan dapat menjadi salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi daerah bahkan nasional. Salah satu usaha peternakan yang mempunyai prospek yang menjanjikan adalah peternakan sapi potong.
Kalibawang adalah sebuah Kecamatan di Kabupaten Kulon Progo, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Kalibawang merupakan kawasan Agropolitan Kabupaten Kulon Progo. Kecamatan Kalibawang mempunyai 4 desa dan memiliki luas 52,97 Km2 atau 9,03 % dan luas Kabupaten Kulon Progo, berpenduduk 33.387 jiwa, dengan rata-rata kepadatan penduduk 624 jiwa/Km2.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kinerja reproduksi dengan Body Condition Score (BCS) sapi potong di Kecamatan Kalibawang 
[bookmark: _Toc45655404]Manfaat Penelitian
Sebagai pertimbangan para pihak terutama Pemda dalam merumuskan kebijakan pengembangan ternak sapi potong di kecamatan Kalibawang.
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Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Kalibawang Kabupaten Kulon Progo pada tanggal 1 Februari – 1 April 2020.
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Dalam penelitian ini ada beberapa materi yang digunakan diantaranya meliputi :
1. Peternak yang di ambil adalah peternak yang terhimpun sebagai anggota kelompok aktif di Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo.
2. Ternak sapi potong jenis limosin, simetal dan peranakan ongol yang masuk di dalam kelompok ternak yang berada di Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo.
Peralatan yang digunakan untuk pengumpulan data meliputi :
1. Alat yang digunakan sebagai penunjang penelitian yaitu perlengkapan alat tulis digunakan untuk melakukan pencatatan,
2.  Kuesioner berisi identitas peternak serta pertanyaan
3.  Kamera digunakan dalam dokumentasi.
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	Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan cara survey yang di lakukan di 3 wilayah desa sample di Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo. 
1. Teknik Sampling
	Pengambilan sampel di tentukan berdasarkan jumlah populasi ternak sapi dan jumlah anggota pada kelompok tani ataupun kelompok ternak.

Tabel 2. Jumlah kelompok peternak sapi potong di Kecamatan Kalibawang
	
	Nama Desa 
	Nama Kelompok Tani/ Ternak
	Jumlah Anggota 
	Jumlah Ternak

	
	Banjararum 
	Ngudi Rejo
Rukun 
Sido Maju 
Jati Manunggal
Maju Jaya
	51 orang
	27 ekor

	
	
	
	50 orang
	44 ekor

	
	
	
	40 orang
	5 ekor

	
	
	
	70 orang
	25 ekor

	
	
	
	28 orang
	88 ekor

	
	Banjarharjo 
	Ngudi Mulyo
	30 orang
	17 ekor

	
	Banjarsari 
	-
	-
	-

	
	Banjaroyo 
	Giri Bakti
Sedyo Makmur
Sido Makmur
Panca Karya Tunggal
Angesti Bumi
Sendang Mekar
Ngudi Makmur 
	51 orang
	64 ekor 

	
	
	
	54 orang
	25 ekor

	
	
	
	36 orang
	13 ekor

	
	
	
	41 orang
	60 ekor

	
	
	
	48 orang
	15 ekor

	
	
	
	26 orang
	25 ekor

	
	
	
	23 orang
	27 ekor


Sumber: Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Kalibawang 2018
	
Dari data diatas lokasi penelitian diambil 3 (tiga) desa yaitu desa Banjararum, Banjarharjo, dan Banjaroyo. Setiap 1 (satu) desa yang memiliki kelompok tani atau kelompok ternak yang memiliki anggota kelompok dan jumlah ternak yang paling banyak, sedang, dan paling sedikit yang dijadikan sampel penelitian. Dari 3 (tiga) desa diambil 7 (tujuh) kelompok tani atau kelompok ternak untuk pengambilan responden. Kelompok tani atau kelompok ternak yang dijadikan sebagai pengambilan responden yaitu kelompok ternak Ngudi Rejo dengan jumlah anggota 51 orang dan jumlah ternak 27 ekor, Giri Bakti dengan jumlah anggota 51 orang dan jumlah ternak 64 ekor, Ngudi Mulyo dengan jumlah anggota 30 orang dan jumlah ternak 17 ekor, Sido Maju dengan jumlah anggota 40 orang dengan jumlah ternak 5 ekor, Sedyo Makmur dengan jumlah anggota 54 orang dengan jumlah ternak 25 ekor, Sido Makmur dengan jumlah anggota 36 orang dengan jumlah ternak 13 ekor, dan Maju Jaya dengan jumlah anggota 28 orang dan jumlah ternak 88 ekor. Total keseluruhan populasai pada kelompok ternak yang akan dijadikan  sampel penelitian  yaitu 239 ekor.
2. Besar Sampel
	Penentuan jumlah sampel untuk responden merujuk pada rumus Slovin.penggunaan rumus ini digunakan untuk menentukan ukuran minimal sample yang di butuhkan untuk menggambarkan dan mewakili populasi. 
Menurut Sugiyono (2013) menyatakan sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Untuk mengurangi kesalahan yang dapat di tolerir dan menentukan ukuran minimal sampel yang mewakili satu populasi maka diperlukan tingkat kritis, pada penelitian ini sebesar 10%, menggunakan Rumus Slovin sebagai berikut:

Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Tingkat Kelonggaran
Penggunaan toleransi kesalahan pada penelitian ini sebesar 10%.
Sesuai dengan rumus di atas, maka jumlah sampel dalam penelitian adalah sebagai berikut :
n


= 71 ekor (besar sampel)
	Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelompok tani atau kelompok ternak dengan menggunakan Simple random sampling. Simple random sampling adalah teknik pengambilan anggota sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu secara proprosional (Sugiyono, 2013).
Cara menentukan sampel pada setiap kelompok agar sempel yang diambil lebih proprosional dengan cara: 	

	Untuk menentukan jumlah sampel ternak sapi potong pada masing – masing kelompok ternak yaitu kelompok ternak Ngudi rejo, Giri Bakti, Sido Maju, Ngudi Mulyo, Sedyo Makmur, Sido Makmur, dan Maju Jaya maka dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut:
Kelompok ternak Ngudi Rejo:	
n
=8 ekor
Kelompok ternak Giri Bakti:	
n
= 19 ekor
Kelompok ternak Maju Jaya:	
n
= 26 ekor
Kelompok ternak Ngudi Mulyo:	
n
= 5 ekor
Kelompok ternak Sedyo Makmur:	
n
= 7 ekor
Kelompok ternak Sido Makmur:	
n
= 4 ekor
Kelompok ternak Sido Maju:	
n
= 1 ekor
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan dua tahap yaitu pra penelitian dan penelitian yang meliputi:
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Penentuan lokasi penelitian
Dalam tahap pra penelitian ini dilakukan perizinan terhadap Dinas terkait di Kabupaten Kulon Progo kemudian dilakukan survey terhadap wilayah yang di sarankan untuk penelitian dan untuk penetapan lokasi penelitian. Survey untuk menentukan ternak yang akan digunakan sebagai sampel.
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Pengambilan data dilakukan melalui sampel yang telah ditentukan pada kelompok tani atau kelompok peternak yang berada di Kecamatan Kalibawang Kabupaten Kulonprogo sebanyak 71 ekor.
Data yang di amati mencakup data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang di peroleh dari hasil wawancara dengan anggota peternak sapi potong. Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi pemerintah setempat.
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Cara pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara melakukan survei langsung ke kelompok ternak, pengamatan langsung terhadap ternak sapi dan melakukan wawancara kepada peternak. Data yang diambil meliputi data peternak, jumlah populasi ternak. Kinerja reproduksi meliputi, umur sapih, umur pertama birahi, umur pertama kawin, Calving Interval, Service Per Conception (S/C), post portum estrus (PPE), post partum mating (PPM). Body Condition Score (BCS), aspek pakan dan permasalahan yang berkaitan dengan manajemen reproduksi.
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1. Identitas Peternak
Identitas peternak meliputi: nama, alamat, umur, tingkat pendidikan, motivasi beternak, pekerjaan pokok peternak, pengalaman beternak, jumlah ternak sapi yang dimiliki dan tujuan pemeliharaan.
2. Reproduksi ternak sapi potong
Umur pertama birahi 
	Menurut Morrow (1986) aktivitas siklus repoduksi pada sapi dimulai pada usia 12 bulan dengan rentang 4 bulan sampai 2 tahun. Munculnya pubertas pertama kali dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan eksternal. Secara umum puberitas dapat didefinisikan sebagai umur atau waktu dimana organ-organ reproduksi mulai berfungsi dan perkembangbiakan dapat terjadi. Pubertas pada ternak betina didefenisikan sebagai suatu fase atau keadaan dimana ternak tersebut menunjukan tada-tanda estrus (berahi) pertama kali, tingkah laku kawin dan menghasilkan seltelur atau ovulasi atas pengaruh hormone esterogen.
Umur pertama kawin 
	Menurut Haryanto et al. (2015) yang menyatakan bahwa jenis sapi lokal seperti sapi bali rata-rata memiliki waktu pertama kali di kawinkan adalah 20,15 bulan. Pertama kali kawin dapat dilakukan ketika sapi tersebut sudah dewasa kelamin dan dewasa tubuh. Disamping itu juga dilakukan wawancara langsung dengan peternak atau dengan melihat catatan reproduksi.
Service Per Conception (S/C)
	Nuryadi dan Wahjuningsih (2011) menyatakan bahwa kisaran normal nilai S/C adalah 1,6-2,0.
Calving interval
	Menurut Hardjopranjoto (1995) efisiensi reproduksi pada sapi dianggap baik apabila jarak antar kelahiran tidak melebihi 12 bulan atau 365 hari.
Umur sapih
	Menurut Bamualim dan Wirdahayati (2002) sapi potong umumnya disapih pada umur 7 bulan. Namun pada penyapihan dini, pedet disapih pada umur 3-6 bulan. Penyapihan dini merupakan strategi untuk meningkatkan kemampuan hidup dan mengurangi tingkat kematian, asalkan diiringi dengan pemberian hijauan berkualitas. Selama pemeliharaan di kandang lepas sapih pedet diberi vitamin setiap satu bulan sekali. Data umur sapih diperoleh dengan melakukan wawancara dan melihat kartu recording ternak yang ada di setiap peternak.
Post partum estrus (PPE)
	Menurut Toelihere (1981), interval antara partus ke estrus pertama pada sapi berkisar antara 50 sampai 60 hari atau 1,5-2 bulan. Waktu yang diperlukan untuk involusi uterus pada sapi berkisar antara 30 sampai 50 hari atau 1-1,5 bulan. Involusi uterus biasanya tercapai menjelang periode uterus pertama sesudah partus. Data PPE diperoleh dengan wawancara dan melihat kartu recording pada setiap peternak.
Post partum mating (PPM)
	Salisbury dan Vandemark (1985) mengatakan bahwa sapi betina seharusnya dikawinkan 60-80 hari atau 2-2,5 bulan setelah beranak karena diperlukan waktu minimal 50-60 hari atau 1,5-2bulan untuk mencapai inovulasi uteri yang sempurna pada sapi. 
3. Konsumsi pakan/UT
	Menurut Tillman et al. (1991), kemampuan mengkonsumsi pakan setiap sapi perharinya dalam bentuk bahan kering sebanyak 3% dari bobot badannya. Rumput atau campuran rumput dan leguminosa diberikan dengan perbandingan 10 bagian leguminosa. Pada prinsipnya, hijauan diberikan 10 persen dari berat badan sapi, yakni antara 30 sampai 40 kg per ekor perhari. Pemberiannya sebanyak 2 sampai 3 kali sehari. Pakan tambahan (konsentrat) diberikan 3 sampai 4 bulan menjelang akhir penggemukan. Umumnya diberikan sebanyak 1,5 % dari berat badan hidup atau 3 sampai 4 kg per ekor per hari. Pemberiannya pada pagi hari atau siang hari. Cara pemberian yang baik adalah, dengan menggunakan tempat pakan guna menghindari ransum yang berserakan. 
4. Menilai Body condition score (BCS)
 Menurut Wildman et al. (1982) sapi memiliki skor 1 adalah sangat kurus yaitu bila processus spinosus pendek tampak jelas, menonjol, dan dapat diraba. Tuber coxae dan Tuber ischiadicus sangat jelas terlihat. Pangkal ekor (anus) kedalam/menyusut, vulva menonjol. Sebaliknya, sapi dengan skor 5 atau sangat gemuk yaitu bila struktur tulang bagian atas Tuber coxae, Tuber ischiadicus. Menurut Gafar (2007) sapi memiliki skor 1 sangat kurus, skor 2 kurus, skor 3 sedang, skor 4 gemuk, dan skor 5 sangat gemuk.
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Data yang diperoleh untuk kinerja reproduksi sapi potong di Kecamatan Kalibawang Kabupaten Kulon Progo ditabulasi dan selanjutnya dianalisis secara deskriptif (Sastrosupadi, 2000).
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Hasil penelitian identitas responden sapi potong di Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta diperoleh gambaran, umur, pendidikan, tujuan beternak, pengalaman beternak, jenis ternak  dan jumlah ternak yang dimiliki. Hasil penelitian mengenai identitas responden dapat dilihat pada tabel  berikut :

Tabel 3 . Identitas Peternak Sapi Potong di Kecamatan Kalibawang.
	Identitas Responden
	Jumlah
	Persentase (%)

	
	
	

	Umur
	
	

	20-30 tahun
	2
	2,85

	31-40 tahun
	20
	28,57

	41-50 tahun
	33
	47,14

	>50 tahun
	16
	22,85

	Pendidikan
	
	

	SD
	48
	67,14

	SMP
	15
	21,42

	SMA
	8
	11,42

	Tujuan 
	
	

	Utama 
	6
	8,57

	Sampingan 
	65
	91,42

	Pengalaman 
	
	

	10-30 tahun
	44
	62,85

	31- 40 tahun
	20
	27,14

	41-50 tahun
>50 tahun
	6
1
	8,57
1,42

	Kepemilikan
	
	

	1 ekor
	71
	100

	Jenis Ternak
	
	

	PO
	24
	32,85

	Limosin
	23
	32,85

	Simental
	24
	34,28
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Gambar 1. Grafik Umur Peternak di Kecamatan Kalibawang






Berdasarkan hasil penelitian identitas responden tingkat umur peternak sapi potong di Kecamatan Kalibawang diperoleh hasil umur 20-30 tahun sebanyak 2 orang (2,85%) , umur 30-40 tahun sebanyak 20  orang (28,57%), umur 41-50 tahun sebanyak 33 orang (47,14%) dan umur >50 tahun  sebanyak 16 orang (22,85%). %). Mayoritas umur dalam penelitian ini diketahui bahwa masih dalam usia produktif dimana umur merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam melakukan kegiatan atau pekerjaan semakin muda umur maka kapasitas tenaga masih baik sehingga memiliki kesempatan lebih produktif dibandingkan dengan responden yang memiliki umur lebih tua. Menurut (Otampi et al., 2017), usia yang masih produktif sangat mendukung kemampuan para peternak dalam mengembangkan usaha ternaknya, yakni antara 15 – 64 tahun. Para peternak dalam usia produktif  biasanya dapat menerima inovasi baru dan masih memiliki tenaga yang kuat (Saptarani, 2007). Usia diatas 64 cenderung memiliki produktivitas yang rendah, hal ini disebabkan karena pada usia tua kekuatan atau tenaga fisik akan cenderung menurun. Sedangkan usia dibawah 15 tahun tergolong usia non-produktif bukan tenaga kerja atau masih tergolong usia anak-anak (Ukkas, 2017)
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Gambar 2. Grafik Pendidikan  Peternak di Kecamatan Kalibawang


Berdasarkan hasil penelitian tingkat pendidikan peternak sapi potong di Kecamtan Kalibawang didapatkan hasil peternak yang yang memiliki tingkat pedidikan SD sebanyak 48 orang (67,14%), peternak yang memiliki tingkat pendidikan SMP sebanyak 14 orang (21,42%) dan peternak yang meniliki pendidikan SMA sebanyak 8 orang (11,42%). Dari hasil penelitian ini peternak hanya menempuh pendidikan SD, SMP dan SMA, mayoritas tingkat pendidikan peternak hanya SD. Pendidikan responden berpengaruh terhadap produktifitas peternakan, hal ini mempengaruhi dalam pengembangan usaha peternakan karena tingkat pendidikan dapat mempengaruhi pola pikir dalam mengambil suatu keputusan. Murwanto (2008) menyatakan bahwa tingkat pendidikan peternak merupakan indikator kualitas penduduk dan merupakan kunci dalam pengembangan sumber daya manusia. Dalam usaha peternakan faktor pendidikan diharapkan dapat membantu masyarakat dalam upaya peningkatan produksi dan produktifitas ternak yang dipelihara. 
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Gambar 3. Grafik Pendidikan  Peternak di Kecamatan Kalibawang


Hasil penelitian tujuan beternak sapi potong para peternak di Kecamatan Kalibawang diperoleh hasil 6 atau  sekitar 8,57%  responden beternak sapi potong dengan tujuan sebagai pekerjaan utama dan 65 atau sekitar 91,42% responden beternak sapi potong dengan tujuan sebagai pekerjaan sampingan. Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas tujuan beternak adalah sebagai sampingan atau biasanya para peternak memelihara sapi potong sebagai celengan mereka yang sewaktu-waktu dibutuhkan bisa dijual. Sedangkan peternak  yang dengat tujuan beternak sebagai pekerjaan utama adalah mereka yang sudah usia lanjut yang memang pekerjaaan utamanya hanya beternak saja. Munier (2003) dan Priyanti et al. (1989) menyatakan, umumnya usaha utama peternak adalah sebagai petani dengan bertanam padi, palawija, sayuran dan lainnya, tetapi kenyataannya ditingkat peternak bahwa hasil penjualan ternak cukup memberikan kontribusi terhadap pendapatan keluarganya terutama untuk menyekolahkan anak dan memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sebagian untuk kebutuhan konsumsi.
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Gambar 4. Grafik Pengalaman Peternak di Kecamatan Kalibawang

	
 Berdasarkan hasil penelitian identitas responden pengalam beternak pada peternak sapi potong di Kecamatan Kalibawang diperoleh hasil  peternak yang memiliki pengalaman beternak 10-30 tahun yaitu 44 orang (62,85%), peternak yang memiliki pengalaman beternak 31-40 tahun yaitu 20 orang (27,14%), peternak yang memiliki pengalaman beternak 41-50 tahun yaitu 6 orang (8,57 %), peternak yang memiliki pengalaman beternak >50 tahun yaitu 1 orang (1,42%). Hasil penelitian ini menunjukanpeternak telah mempunyai pengalaman yang cukup matang dalam memelihara ternak karena sejak kecil para peternak di Kecamatan Kalibawang ini sudah ikut membantu orang tuanya beternak. Eddy et al. (2012), menyatakan pengalaman beternak berkisar pada 3-20 tahun atau rata-rata 9,19 akan dapat mempengaruhi tingkat adopsi teknologi, akan meningkatkan pengetahuan, sikap, ketrampilan, serta pengambilan keputusan yang lebih baik.Pengalaman beternak akan berpengaruh terhadap kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan yang berkaitan dengan manajemen ternak (Murdjito, 2011).
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Gambar 5. Grafik Jenis Ternak di Kecamatan Kalibawang

	
Jenis ternak sapi potong di Kecamatan Kalibawang yaitu jenis sapi PO, Simpo dan Limpo. Dari hasil penelitian didapatkan peternak yang memiliki jenis sapi PO sebanyak 24 orang (32,85%), peternak yag memiliki jenis sapi limosin sebanyak 23 orang (32,85%) dan peternak yang memiliki jenis sapi simental sebanyak 24 orang (34,28%). Peternak sapi potong di Kecamatan Kalibawang memilih tiga jenis sapi tersebut untuk dipelihara hal ini dikarenakan jenis sapi tersebut selain memiliki pertumbuhan yang cepat dan juga harga jualnya yang tinggi.
Menurut Abidin (2002) sapi potong adalah jenis sapi khusus dipelihara untuk digemukkan karena karakteristiknya, seperti tingkat pertumbuhan cepat dan kualitas daging cukup baik. Sakti et al. (2013) melaporkan rerata bobot potong sapi Simpo dan Limpo adalah 540,71 - 541,63 kg. Ilham (2012) yang menyatakan bahwa bobot potong bangsa sapi PO lebih rendah dibanding bangsa sapi silangan SimPO maupun Brahman cross dan De Carvalho et al. (2010) dalam penelitiannya menyebutkan rerata bobot potong sapi PO 395,66 - 442,83 kg. Artinya sapi Simpo, Limpo maupun Brahman Cross memiliki bobot potong yang lebih ideal di banding sapi PO. Soeparno (2005) menyatakan bahwa faktor genetik dan lingkungan mempengaruhi laju petumbuhan dan komposisi tubuh yang meliputi distribusi berat, dan komposisi kimia komponen karkas.
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Berdasarkan hasil penelitian jumlah kepemilikan ternak sapi potong di Kecamatan Kalibawang diperoleh semua peternak hanya memiliki 1 ekor sapi betina dengan jenis sapi yang dipelihara yaitu sapi PO, limosin dan simetal. Tujuan pemeliharan sapi potong betina tersebut untuk menghasilkan anak atau pemeliharaan dengan tujuan breeding. Jumlah kepemilikan ternak merupakan faktor penentu jumlah pendapatan yang diperoleh (Aprilinda, 2016).
Pada umumnya sapi potong di lokasi penelitian dipelihara dengan cara tradisional, dimana jumlah pemilikan ternak dalam skala kecil, dengan modal, keterampilan dan teknologi yang masih terbatas. Peternakan yang dikelola secara tradisional masih mempunyai banyak kelemahan, diantaranya adalah pemanfaatan sumber daya produksi belum maksimal. Menurut Sundari et al. (2009) Ushaha ternak sapi potong di Kabupaten sleman dengan jumlah kepemilikan 2 UT memiliki keuntungan Rp 311.011,3/ bulan dan dengan jumlah kepemilikan 8 UT memiliki keuntungan  Rp 3.078.663,7/ bulan. Artinya semakin banyak jumlah kepemilikan ternak maka keuntungan yang diperoleh akan semakin banyak.
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Pakan merupakan salah satu aktor utama dalam usaha pengembangan ternak pada usaha peternakan disamping faktor bibit dan tata laksana. Pakan ternak yang berkalitas akan sangat mendukung peningkatan produksi maupun reproduksi ternak (Anggorodi, 1985). Hasil penelitian konsumsi pakan sapi potong di Kecamatan Kalibawang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Konsumsi Pakan Sapi Potong di Kecamatan Kalibawang 
	No
	Jenis pakan
	Jumlah
BK/kg/hari
	Jumlah
BK/kg/tahun

	1
	Bekatul 
	1,51
	551,2

	2
	Rumput Gajah
	3,67
	1339,6

	3
	Rumput Lapang
	1,90
	693,5

	
	Total
	7,08
	2584,2




Berdasarkan hasil penelitian konsumsi pakan sapi potong di Kecamatan Kalibawang yaitu 7,08 BK/kg/hari atau 2548,8 BK/kg/tahun. Sapi dilokasi penelitian oleh peternak diberikan  pakan hijauan segar dan bekatul sebagai pakan tambahan. Menurut  (Bamualim, 1988) Konsumsi bahan kering pakan oleh ternak ruminansia dapat berkisar antara 1,5 – 3,5%, tetapi pada umumnya 2 – 3% dari berat badannya. Dari hasil penelitian ini Jika dibandingkan dengan kebutuhan sapi potong berdasarkan bobot badan antara 300-350 kg, konsumsi pakan tersebut masih belum memenuhi. Kebutuhan BK sapi dengan bobot badan tersebut antara 7,4 – 8,3 kg/ekor/hari (Umiyasih dan Anggraeny, 2007). 
Kekurangan BK akan memperlambat reproduksi maupun produksi seekor ternak (Toharmat et al.,2006). Ternak memiliki bobot badan kurang dari ideal cenderung akan menimbulkan keadaan yang menyebabkan hipofungsi ovaria, dimana ovaria akan mengecil, permukaan halus (tanpa folikel/ corpus luteum) serta uterus tidak bertonus dengan konsistensi lembek ( Putro, 2005). Ternak dengan kondisi tubuh sangat kurus memiliki cadangan lemak yang kurang, sehingga mengakibatkan rendahnya tingkat reproduksi. Lemak adalah cadangan energi yang disimpan dalam tubuh ternak yang berasal dari nutrien dalam pakan. Pada sapi muda, kekurangan konsumsi energi akan menyebabkan pertumbuhan dan reproduksi yang terlambat (Santosa, 2012).
Faktor-faktor yang mempengaruhi kosumsi pakan antara lain faktor lingkungan dan faktor internal. Faktor lingkungan meliputi suhu dan kelembaban lingkungan sedangkan faktor internal meliputi bobot badan ternak, tingkat palatabilitas dan stadium fisiologis ternak (Parakkasi, 1999). Ternak dapat mencapai produksi maupun reproduksi yang optimal apabila pakan yang diberikan sempurna dan mencukupi dalam arti pakan tersebut harus mengandung zat-zat yang dibutuhkan yakni karbohidrat, lemak, protein, vitamin dan air dengan jumlah sesui kebutuhan ternak (Santosa, 2010). Ketersedian pakan yang kontinyu, murah dan mudah diperoleh merupakan salah satu kunci keberhasilan beternak.
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Karakteristik reproduksi yang di amati dalam penelitian ini yaitu umur birahi pertama, umur kawin pertama, umur sapih, Post Partum Estrus (PPE), Service Per Conception (S/C), Post Partum Mating (PPM) dan Calving Interval (CI). Hasil penelitian karakteristik reproduksi pada sapi potong di Kecamatan Kalibawang Kabupaten Kulon Progo pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5. Karakteristik Reproduksi Sapi Potong di Kecamatan Kalibawang
	Karakteristik Reproduksi  
	Rata-Rata ± std

	Umur Pertama Birahi (bulan)
	20,98±1,87

	Umur Pertama Kawin (bulan)
	23,92±3,15

	Calving Interval (CI) (bulan)
	13,01±1,02

	Post Partum Estrus (PPE) (bulan)
	2,86±1,07

	Post Partum  Mating (PPM) (bulan)
	3,86±1,07

	Umur Sapih (bulan)
	3,91±0,98

	Service Per Conception (S/C)
	1,25±0,50

	Body Condition Score (BCS)
	3,05±0,61
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Umur Pertama Birahi

Gambar 6. Grafik Umur Pertama Birahi di Kecamatan Kalibawang


Berdasarkan hasil penelitian umur pertama birahi sapi potong di Kecamatan Kalibawang yaitu 20,98±1,87 bulan. Umur pubertas atau birahi pertama merupakan waktu dimana organ – organ reproduksi mulai berfungsi dan perkembangbiakan dapat terjadi. Di Indonesia umumnya dengan pakan normal banyak sapi – sapi dara mencapai pubertas saat berumur 18 bulan bahkan kadang bisa lebih awal tergantung bangsa dan berat tubuh sapi ( Utomo, 2003). Jadi umur birahi pertama pada penelitian ini masih terlambat jika dibandingkan dengan umur idealnya yaitu 18 bulan. Namun Penelitian ini sejalan dengan penelitiannya  Nurcolis et al. (2019) yang menyatakan bahwa umur pubertas pada sapi lokal 20,90±0,099. Novita et al. (2018) yang menyatakan bahwa sapi betina aceh memiliki umur pubertas rata- rata 12 – 24 tahun. Hal tersebut menunjukan bahwa umur pubertas sapi potong di Kecamatan Kalibawang masih dalam keadaan yang baik. 
Pubertas lebih awal akan menguntungkan karena dapat mengurangi masa tidak produktif dan memperpanjang masa hidup produktif ternak atau dewasa kelamin dapat didefinisikan sebagai umur atau waktu organ-organ reproduksi mulai berfungsi dan perkembangbiakan terjadi. Menurut Iskandar (2011) bahwa temperatur yang tinggi (27oC – 34oC) dapat memperlambat proses pubertas pada sapi. Suhu yang tinggi dapat berpengaruh terhadap tingkah laku makan, sehingga asupan nutrisi seperti protein dan energi pada tubuh menjadi lebih rendah yang berpengaruh terhadap status reproduksi yaitu pubertas sapi. Ternak dapat mencapai produksi maupun reproduksi yang optimal apabila pakan yang diberikan sempurna dan mencukupi dalam arti pakan tersebut harus mengandung zat-zat yang dibutuhkan yakni karbohidrat, lemak, protein, vitamin dan air dengan jumlah sesui kebutuhan ternak (Santosa, 2010).
Umur, tingkat pendidikan dan pengalaman peternak juga mempengaruhi umur pertama birahi. Dimana umur peternak sangat menunjang kinerja peternak dalam upaya memenuhi kebutuhan pakan ternak. Ternak dapat mencapai produksi maupun reproduksi yang optimal apabila pakan yang diberikan sempurna dan mencukupi (Santosa, 2010). Sedangkan tingkat pendidikan dan pengalaman peternak juga mempengaruhi peternak dalam memilih jenis ternak atau bangsa ternak yang bagus. Menurut Utomo (2003) umur birahi pertama tergantung bangsa dan bobot badan ternak.
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Gambar 7. Grafik Umur Pertama Beranak di Kecamatan Kalibawang


Umur kawin pertama pada sapi potong di Kecamatan Kalibawang pada penelitian ini yaitu 23,92±3,15 bulan. Umur kawin pertama erat hubunganganya dengan pubertas pertama. Perbedaan rentang umur pubertas dengan umur kawin pertama biasanya disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan perhatian peternak mengenai hal ini, juga disebabkan oleh sifat birahi yang silent heat (birahi tenang). Hasil penelitian ini lebih baik dibandingkan penelitianya Nurcolis et al. (2019) yaitu umur kawin pertama pada sapi lokal dimerauke 24,50 bulan, dan  hampir sama dengan penelitianya Tambasco et al. (2003)  yang menyatakan bahwa umur pertama kawin sapi potong di di Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan  yaitu 23,24±0,72 bulan.
Sapi Indonesia (daerah tropis) sebaiknya dikawinkan pada umur 2-2,5 tahun sebab bangsa sapi tropis tergolong lambat dewasa (Sudarmono dan Sugeng, 2008). Menurut Hasbullah (2003), bahwa pada kondisi peternakan rakyat diperoleh umur pertama kali dikawinkan pada sapi PO adalah 24,05 bulan, sedangkan Waluyo (2004) melaporkan umur pertama kali dikawinkan pada sapi PO adalah 26,31 bulan. Hewan-hewan betina muda tidak boleh dikawinkan sampai pertumbuhan badannya memungkinkan (dewasa kelamin dan dewasa tubuh) untuk suatu kebuntingan dan kelahiran normal. Hal ini karena dewasa kelamin terjadi sebelum dewasa tubuh tercapai (Toelihere, 1981).
Dalam hal ini tingkat pendidikan dan pengalaman beternak sangat mempengaruhi pengetahuan dan perhatian peternak dalam mendeteksi birahi pertama pada ternaknya sehingga umur kawin pertama ternak bisa dilakukan. semakin lama pengalaman dalam beternak pengetahuan yang didapat semakin banyak sehingga keterampilan dalam menjalankan usaha peternakan juga semakin meningkat.
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Gambar 8. Grafik Calving Interval (CI) di Kecamatan Kalibawang


Rata-rata hasil penelitian Calving Interval (CI) pada sapi potong di Kecamatan Kalibawang yaitu 13,01±1,02 bulan. Jarak waktu beranak atau calving interval yang ideal adalah 12 bulan, yaitu 9 bulan bunting dan 3 bulan menyusui (Hadi, 2002). Hasil penelitian menunjukkan terjadi keterlambatan kelahiran lebih dari  1 bulan dibandingkan dengan jarak waktu yang ideal yaitu 12 bulan. Hal ini dapat terjadi karena perkawinan setelah beranak dan umur sapih yang dilakukan rata – rata terjadi keterlambatan dan dimungkinkan terjadi akibat kawin berulang.
Hasil penelitian ini lebih baik dibandingkan dengan penelitianya Kusworo, (2018) yaitu Calving Interval sapi potong di peternakan rakyat Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten yaitu 16,68±2,04 bulan. Sedangkan penelitianya Riyanto et al. (2015) Calving Interval sapi potong di Kecamatan Mojogedang yaitu 14.55±0.29 bulan. Faktor yang mempengaruhi panjang pendeknya calving interval antara lain post partum estrus, post partum matting, service per conception, ketepatan saat mengawinkan, dan ada tidaknya kebuntingan (Santosa, 2012).
pengalaman beternak juga mempengaruhi nilai Calving Interval (CI), dalam sistem pemeliharaan pengalaman dan pengetahuan sangat penting agar peternak mengetahui umur sapih sesui waktu yang normal, kemudian dikawinkan kembali apabila ternak menunjukan tanda-tanda birahi agar tidak terjadi calving interval yang panjang. Selain itu pemberian pakan juga dapat mempengaruhi calving interval, sapi dilokasi penelitian di beri pakan hijauan segar dan bekatul sebagai pakan tambahan. Ternak dapat mencapai produksi maupun reproduksi yang optimal apabila pakan yang diberikan sempurna dan mencukupi dalam arti pakan tersebut harus mengandung zat-zat yang dibutuhkan yakni karbohidrat, lemak, protein, vitamin dan air dengan jumlah sesui kebutuhan ternak (Santosa, 2010).
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Gambar 9. Grafik Post Partum Estrus di Kecamatan Kalibawang

	
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Post Partum Estrus (PPE) yaitu 2,86±1,07 bulan atau sekitar 80 hari. Masih termasuk PPE yang tinggi. Menurut Toelihere (1981), interval antara partus ke estrus pertama pada sapi berkisar antara 50 sampai 60 hari atau 1,5–2 bulan. Waktu yang diperlukan untuk involusi uterus pada sapi berkisar antara 30 sampai 50 hari atau 1-1,5 bulan. Involusi uterus biasanya tercapai menjelang periode estrus pertamasesudah partus. Tingginya PPE diduga karena lamanya timbul estrus pasca beranak dan peternak tidak teliti dalam mendeteksi estrus induk sapi. Peternak tidak mendeteksi estrus secara spesifik hanya mengamati deteksi estrus melalui tingkah laku dan suara. 
Menurut Soeharsono et al. (2010) bahwa estrus nyata ditandai spesifik dengan keadaan vulva dan vagina yang membengkak dan berwarna kemerahan serta sekresi cairan spesifik dari vagina. Waktu untuk kembali menunjukkan tanda – tanda estrus bisa cepat dicapai bila pakan selama kebuntingan tercukupi, karena setelah partus energi yang masuk selama laktasi akan digunakan untuk mencegah kehilangan berat badan sehingga dengan tercukupi kebutuhan energi diharapkan estrus akan cepat kembali normal (Hafez, 2000). Dalam hal ini umur peternak juga sangat mempengaruhi peternak dalam memenuhi kebutuhan pakan ternak, umur merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam melakukan kegiatan atau pekerjaan semakin muda umur maka kapasitas tenaga masih baik sehingga memiliki kesempatan lebih produktif dibandingkan dengan responden yang memiliki umur lebih tua.
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Gambar 10. Grafik Post Partum Mating (PPM) di Kecamatan Kalibawang

	
Post Partum  Mating (PPM) pada sapi potong di Kecamatan Kalibawang pada penelitian ini yaitu 3,86±1,07 bulan. Menurut Wahyudi (2014) menyatakan bahwa sapi Bali betina seharusnya dikawinkan 60-80 hari atau 2-2,5 bulan setelah beranak karena diperlukan waktu minimal 50-60 hari atau 1,5-2 bulan untuk mencapai involusi uteri yang sempurna pada sapi, sebab pada periode tersebut jaringan reproduksinya telah pulih kembali seperti pada saat sapi tidak dalam keadaan bunting. Post Partum Mating (PPM) pada sapi potong di Kecamatan Kalibawang ini masih cukup tinggi hal ini dikarenakan tingginya nilai Post Partum Estrus (PPE). Namun hasil penelitian ini lebih baik dibandingkan hasil penelitianya Riyanto et al. ( 2015) Post Partum  Mating sapi potong di Kecamatan Mojogedang yaitu 4.02±0.35. Tigkat pendidikan dan pengalaman peternak juga sangat mempengaruhi pengetahuan peternak dalam mendeteksi birahi kembali setelah melahirkan sehingga peternak tau kapan harus mengawinkan kembali tenaknya setelah melahirkan.
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Gambar 11. Grafik Umur Sapih di Kecamatan Kalibawang

	
Berdasarkan hasil penelitian karakteristik reproduksi diperoleh umur sapih sapi potong di Kecamatan Kalibawang yaitu 3,91±0,98 bulan. Umur sapih yang ideal yaitu 3 bulan (Hadi, 2002). Hasil penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan umur sapih yang ideal dikarenakan pengetahuan peternak dalam manajemen penyapihan. Namun hasil penelitan ini  tidak berbeda jauh dengan penelitianya Anggraini et al. (2016) umur sapih berbagai bangsa sapi di Desa Sriwedari, Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran yaitu 3,67 bulan. Sedangkan dalam penelitianya Susanti et al. (2014)  umur sapih sapi potong sapi potong di di Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan  6,76±0,19 bulan. Artinya umur sapih dalam penelitian ini sudah baik.
Menurut Affandhy et al. (2001) dengan penyapihan pedet umur 84 hari tanpa pembatasan penyusuan selama 24 jam menunjukkan aktivitas ovarium sebesar 90% dengan kejadian estrus mencapai 50%. Hal tersebut akan mempengaruhi An-estrus Post Partus (APP) dan panjangnya jarak beranak. Dengan demikian penyapihan pedet pada umur 4 - 6 bulan akan memperpanjang APP dan panjangnya jarak beranak (Arifin dan Rianto, 2001). Salah satu faktor penyebab panjangnya jarak beranak adalah rendahnya nutrisi dan penyusuan tanpa pembatasan (Wattemann et al., 2003).
Umur sapih suatu ternak juga sangat di pengaruhi oleh tingkat pendidikan dan pengalaman peternak, semakin lama pengalaman peternak maka semakin paham kapan ternyaknya harus disapih. Biasanya peternak menyapih ternaknya setelah indukan sudah dikawinkan kembali setelah melahirkan.Menurut Hadi (2002) umur sapih yang ideal yaitu 3 bulan.
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Gambar 12. Grafik Service Per Conception (S/C) di Kecamatan Kalibawang

Service per conception (S/C) merupakan angka yang menunjukan jumlah perkawinan yang dapat menghasilkan suatu kebuntingan. Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan diperoleh rata-rata service per conceptions sapi potong di Kecamatan Kalibawang yaitu 1,25±0,50. Menurut pernyataan Afiati et al. (2013), bahwa nilai S/C dikatakan normal antara 1,6 – 2,0. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sapi potong di Kecamatan Kalibawang memiliki nilai S/C sangat baik. 
Sulaksono et al. (2010) menyatakan bahwa tinggi rendahnya nilai S/C dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain keterampilan inseminator, waktu dalam melakukan inseminasi buatan dan pengetahuan peternak dalam mendeteksi birahi. Angka S/C jika berada pada angka di bawah 2 yang berarti sapi masih dapat beternak 1 tahun sekali, apabila angka S/C di atas 2 akan menyebabkan tidak tercapainya jarak beranak yang ideal dan menunjukkan reproduksi sapi tersebut kurang efisien yang membuat jarak beranak menjadi lama, sehingga dapat merugikan peternak karena harus mengeluarkan biaya IB lagi.
 Penyebab tingginya angka S/C umumnya dikarenakan : (1) peternak terlambat mendeteksi saat birahi atau terlambat melaporkan birahi sapinya kepada inseminator, (2) adanya kelainan pada alat reproduksi induk sapi, (3) inseminator kurang terampil, (4) fasilitas pelayanan inseminasi yang terbatas, dan (5) kurang lancarnya transportasi (Iswoyo dan Widiyaningrum , 2008). Dalam hal ini pekerjaan pokok dan pengalaman beternak juga mempengaruhi nila S/C, peternak di Kecamatan Kalibawang mayoritas pekerjaanya adalah petani dan pengalaman cukup lama sehingga peternak memiliki waktu yang lebih untuk memantau ternaknya dan sudah memiliki pengetahuan ketika ternak birahi atau sudah harus dikawinkan sehingga tidak terjadi keterlambatan peternak dalam melaporkan kepada insiminator.
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Gambar 13. Grafik Body Condition Score (BCS) di Kecamatan Kalibawang


Berdasarkan hasil penelitian menganai Body Condition Scoring (BCS) Penilaian kondisi tubuh dilakukan dengan pengamatan terhadap deposit lemak pada bagian tubuh ternak. BCS sapi yang ada di Kecamatan Kalibawang  yaitu 3,05±0,61. Hasil penelitian ini sesuai dengan Kellog (2008) bahwa ternak dengan tujuan pembibitan tidak memerlukan kondisi tubuh yang terlalu gemuk, ternak yang cocok untuk bibit ideal mempunyai nilai SKT 3 atau ternak tidak terlalu gemuk dan tidak terlalu kurus.
Putro (2005) menyatakan bahwa performan reproduksi sapi dipengaruhi oleh skor kondisi badan, berat badan, serta perubahan – perubahan berat badan. Penurunan berat badan akan diikuti dengan gejala anaestrus. Pulihnya kembali siklus estrus pasca beranak ada hubungannya dengan perubahan berat badan pada akhir kebuntingan dan kondisi badan saat melahirkan. Sapi dengan kondisi badan bagus (sekitar 3,00) akan kembali estrus dalam waktu minimal, kurang dari skor itu akan membutuhkan waktu pulihnya siklus lebih lama. Skor kondisi tubuh terlalu rendah (< 2,00) cenderung akan menimbulkan keadaan yang menyebabkan hipofungsi ovaria, dimana ovaria akan mengecil, permukaan halus (tanpa folikel/ corpus luteum) serta uterus tidak bertonus dengan konsistensi lembek. Ternak dengan kondisi tubuh sangat kurus memiliki cadangan lemak yang kurang, sehingga mengakibatkan rendahnya tingkat reproduksi. Lemak adalah cadangan energi yang disimpan dalam tubuh ternak yang berasal dari nutrien dalam pakan. Pada sapi muda, kekurangan konsumsi energi akan menyebabkan pertumbuhan dan reproduksi yang terlambat (Santosa, 2012).
Pakan sangat diperlukan oleh ternak untuk keperluan hidup pokok, pertubuhan dan reproduksi. Umur dan pekerjaan pokok peternak akan mempengaruhi nilai Body Condition Score (BCS) diamana mayoritas umur peternak dalam penelitian ini masih usia produktif dan pekerjaan pokok mayoritas petani. Para peternak dalam usia produktif  biasanya dapat menerima inovasi baru dan masih memiliki tenaga yang kuat dalam memenuhi kebutuhan pakan ternak dan pekerjaan pokok peternak juga mempengaruhi waktu yang digunakan untuk memenejemen ternaknya dengan baik.
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Body Condition Score (BCS) memiliki hubungan yang erat dengan reproduksi ternak, seperti kesuburan, kebuntingan, proses kelahiran, laktasi, semua akan mempengaruhi sistem reproduksi, Budiawan (2015). Idealnya sapi potong memiliki skor kondisi tubuh 3 (sedang) skala 1-5. Menurut Wahyudi (2008) ternak memiliki skor BCS 3 akan mengalami pemulihan uterus (inovulasi uterus) sehingga mencapai fertilitas yang optimal. Apabila ternak mempunyai bobot badan yang melebihi bobot badan ideal, ternak tersebut akan mengalami gangguan reproduksi dan penyakit metabolisme, sebaliknya apabila ternak memiliki bobot badan kurang dari ideal cenderung akan menimbulkan keadaan yang menyebabkan hipofungsi ovaria, dimana ovaria akan mengecil, permukaan halus (tanpa folikel/ corpus luteum) serta uterus tidak bertonus dengan konsistensi lembek putro (2005). 
Stevenson  et  al.  (2012)  menambahkan  bahwa sapi dengan BCS yang kurang dari median 2,25 memiliki  konsentrasi  progesteron  yang  lebih sedikit  daripada  sapi  dengan  BCS  yang  lebih besar. Squires (2010) juga  menyatakan  bahwa  nutrisi  yang  buruk menghasilkan  penurunan  level  plasma  insulin, IGF-I,  dan  leptin  serta  peningkatan  pada  GH. Insuline-like Growth Factor-I berperan bersama gonadotropin untuk menstimulasi perkembangan folikuler,  dan  level  rendah  IGF-I  pada  cairan folikuler  berhubungan  dengan  angka  ovulasi yang rendah.
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Tabel 14. Korelasi Body Condition Score dengan Service Per Conception 
	Variabel
	B
	R
	P value

	Korelasi (BCS) dengan (S/C)
	-0,009
	0,011
	0,93 (p>0,05)



Gambar 14.Grafik Body Condition Score denagan Service Per Conception 


Berdasarkan hasil analisis korelasi regresi Body Condition Score (BCS) dengan  Service Per Conception (S/C) tidak terdapat hubungan yang signifikan (p>0,05) dengan persamaan regresi Y = 1,231-0,009 X. Besarnya nilai konstanta sebesar 1,231 artinya apabila tidak ada pengaruh variabel independen (BCS) atau nol maka S/C sebesar 1,231. Koefisien variabel BCS sebesar -0,009 sehingga apabila BCS naik 1 angka dengan asumsi variabel bebas lain konstan  maka S/C akan turun 0,009. Nilai koefisien determinasinya R = 0,011 artinya nilai tersebut menunjukkan bahwa BCS memberikan konstribusi 1,1% terhadap nilai S/C dan 98,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain yang mempengaruhi nilai S/C yaitu : (1) kualitas semen di tingkat peternak, (2) Kondisi resepien yang tidak baik karena faktor genetik atau faktor fisiologis dan kurang pakan (Body Condition score), (3) deteksi berahi yang tidak tepat dan kelalaian peternak, (4) keterampilan inseminator (Ihsan, 2010).
Nilai korelasi dalam penelitian ini BCS memiliki hubungan yang rendah dengan S/C, BCS hanya dapat mempengaruhi S/C 1,1%. Menurut pendapat Putro (2005) menyatakan bahwa performan reproduksi sapi dipengaruhi oleh skor kondisi badan, berat badan, serta perubahan – perubahan berat badan. Penurunan berat badan akan diikuti dengan gejala anaestrus. Pulihnya kembali siklus estrus pasca beranak ada hubungannya dengan perubahan berat badan pada akhir kebuntingan dan kondisi badan saat melahirkan. Sapi dengan kondisi badan bagus (sekitar 3,00) akan kembali estrus lebih cepat karena  energi  daam tubuh yang cukup, yang dibutuhkan untuk memproduksi Luteinizing Hormone (LH). Hormon ini berfungsi untuk merangsang pertumbuhan folikel (mengaktifkan fungsi ovarium) sehingga terjadi estrus post-partus (winugroho, 2002). Kurang dari skor itu akan membutuhkan waktu pulihnya siklus lebih lama. Skor kondisi tubuh terlalu rendah (< 2,00) cenderung akan menimbulkan keadaan yang menyebabkan hipofungsi ovaria, dimana ovaria akan mengecil, permukaan halus (tanpa folikel/ corpus luteum) serta uterus tidak bertonus dengan konsistensi lembek.
Stevenson  et  al.  (2012)  menambahkan  bahwa sapi dengan BCS yang kurang dari median 2,25 memiliki  konsentrasi  progesteron  yang  lebih sedikit  daripada  sapi  dengan  BCS  yang  lebih besar. Squires (2010) juga  menyatakan  bahwa  nutrisi  yang  buruk menghasilkan  penurunan  level  plasma  insulin, IGF-I,  dan  leptin  serta  peningkatan  pada  GH. Insuline-like Growth Factor-I berperan bersama gonadotropin untuk menstimulasi perkembangan folikuler,  dan  level  rendah  IGF-I  pada  cairan folikuler  berhubungan  dengan  angka  ovulasi yang rendah.
Ternak dengan kondisi tubuh sangat kurus memiliki cadangan lemak yang kurang, sehingga mengakibatkan rendahnya tingkat reproduksi. Lemak adalah cadangan energi yang disimpan dalam tubuh ternak yang berasal dari nutrien dalam pakan. Pada sapi muda, kekurangan konsumsi energi akan menyebabkan pertumbuhan dan reproduksi yang terlambat (Santosa, 2012). Apabila ternak mempunyai bobot badan yang melebihi bobot badan ideal, ternak tersebut akan mengalami gangguan reproduksi dan penyakit metabolisme Putro (2005).
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Tabel 7. Korelasi Body Condition Score dengan Calving Interval 
	Variabel
	          B
	  R
	P value

	Korelasi (BCS) dengan (CI)
	-0,074
	0,045
	0,712 (p>0,05)



Gambar 15. Grafik Body Condition Score dengan Calving Interval 


Berdasarkan hasil analisis korelasi regresi Body Condition Score (BCS) dengan Calving Interval (CI) tidak signifikan (p>0,05) dengan persamaan regresi Y = 12,774-0,074 X. Besarnya nilai konstanta sebesar 12,774 yang artinya apabila tidak ada pengaruh dari BCS atau nol maka CI sebesar 12,774. koefisien regresi variabel BCS  sebesar -0,074 artinya bahwa setiap kenaikan BCS 1 angka dengan asumsi variabel bebas lain konstan maka akan menyebabkan menurunya CI sebesar 0,074. Nilai koefisien R= 0,045 artinya nilai tersebut menunjukkan bahwa BCS memberikan konstribusi 4,5% terhadap nilai CI dan 95,5% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Menurut Peters dan Ball (1994) bahwa Faktor yang mempengaruhi Calving Interval adalah jarak kawin setelah beranak, lama bunting, dan service per conception. Agar interval kelahiran dan birahi tidak panjang maka diperlukan asupan nutrisi yang cukup sebagai cadangan energi (Hardjopranjoto, 1995). energi  daam tubuh yang cukup, yang dibutuhkan untuk memproduksi Luteinizing Hormone (LH). Hormon ini berfungsi untuk merangsang pertumbuhan folikel (mengaktifkan fungsi ovarium) sehingga terjadi estrus post-partus, kurang dari skor itu akan membutuhkan waktu pulihnya siklus lebih lama (Winugroho, 2002).
Faktor – faktor lain yang mempengaruhi nilai dari Calving Interval menurut Susilawati dan Affandy (2004) bahwa apabila terdapat jarak beranak yang panjang sebagian besar karena Day Open yang panjang. Hal ini disebabkan : 1) Anaknya tidak disapih sehingga munculnya birahi pertama post partum menjadi lama; 2) Peternak mengawinkan induknya setelah beranak dalam jangka waktu yang lama sehingga lama kosongnya menjadi panjang; 3) Tingginya kegagalan inseminasi buatan sehingga S/C nya menjadi tinggi; 4) Umur pertama kali dikawinkan lambat. Untuk terjadinya kebuntingan pada sapi sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kondisi lingkungan khususnya nutrisi sebelum dan sesudah beranak (Ihsan, 2010).
Kebutuhan nutrisi yang seimbang sangat penting untuk kelangsungan reproduksi sapi. Menurut Winugroho (2002) bahwa jika defisiensi nutrisi berupa protein, energi, mineral, dan vitamin akan menyebabkan late estrus, silent heat, hingga anaestrus. Kekurangan protein dapat menimbulkan birahi yang lemah, birahi tenang, anestrus, kawin berulang (repeat breeding), kematian embrio dini, absorbsi embrio yang mati oleh dinding uterus, kelahiran anak yang lemah atau kelahiran prematur. Selain pengaruh nutrisi, defisiensi dan ketidakseimbangan mineral juga berpengaruh terhadap kawin berulang, aktivitas ovarium, dan rendahnya efisiensi reproduksi.
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Tabel 16. Korelasi Body Condition Score dengan Post Partum Estrus 
	Variabel
	B
	R
	P value

	Korelasi (BCS) dengan (PPE)
	-0,204
	0,116
	0,34 (p>0,05)


Gambar 16. Grafik Body Condition Score dengan  Post Partum Estrus 


Berdasarkan hasil analisis korelasi regresi Body Condition Score (BCS) dengan Post Partum Estrus (PPE) tidak signifikan (p>0,05) dengan persamaan regresi Y = 2,223-0,204 X. Besarnya nilai konstanta sebesar 2,223 yang artinya apabila tidak ada pengaruh dari BCS atau nol maka PPE sebesar 2,223. koefisien regresi variabel BCS  sebesar -0,204 artinya bahwa setiap kenaikan BCS 1 angka dengan asumsi variabel bebas lain konstan maka akan menyebabkan menurunya PPE 0,204. Nilai koefisien determinasinya R= 0,116 artinya nilai tersebut menunjukkan bahwa BCS memberikan konstribusi 11,6% terhadap nilai PPE.
	Adanya hubungan BCS dengan PPE sebesar 11,6% hal ini diduga karena ternak dengan kondisi tubuh sangat kurus memiliki cadangan lemak yang kurang, sehingga mengakibatkan rendahnya tingkat reproduksi. Lemak adalah cadangan energi yang disimpan dalam tubuh ternak yang berasal dari nutrien dalam pakan. Pada sapi muda, kekurangan konsumsi energi akan menyebabkan pertumbuhan dan reproduksi yang terlambat (Santosa, 2012). Energi tubuh yang cukup, dibutuhkan untuk memproduksi Luteinizing Hormone (LH). Hormon ini berfungsi untuk merangsang pertumbuhan folikel (mengaktifkan fungsi ovarium) sehingga terjadi estrus post-partus. Dengan kata lain apabila cadangan energi rendah maka estrus post-partus akan lama, Winugroho (2002).
	Waktu untuk kembali menunjukkan tanda – tanda estrus bisa cepat dicapai bila pakan selama kebuntingan tercukupi, karena setelah partus energi yang masuk selama laktasi akan digunakan untuk mencegah kehilangan berat badan sehingga dengan tercukupi kebutuhan energi diharapkan estrus akan cepat kembali normal (Hafez, 2000). Tingginya PPE diduga karena lamanya timbul estrus pasca melahirkan dan peternak tidak teliti dalam mendeteksi estrus induk sapi. Peternak tidak mendeteksi estrus secara spesifik hanya mengamati deteksi estrus melalui tingkah laku dan suara. Menurut Soeharsono et al, (2010) bahwa estrus nyata ditandai spesifik dengan keadaan vulva dan vagina yang membengkak dan berwarna kemerahan serta sekresi cairan spesifik dari vagina. 
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Tabel 17. Korelasi Body Condition Score dengan Post Partum Mating 
	Variabel
	B
	R
	P value

	Korelasi(BCS) dengan(PPM)
	-0,201
	0,102
	0,38 (p>0,05)


Gambar 17. Grafik Body Condition Score dengan Post Partum Mating 


Berdasarkan hasil analisis korelasi regresi Body Condition Score (BCS)  dengan Post Partum Mating (PPM) tidak signifikan (p>0,05) dengan persamaan regresi Y = 3,223-0,201 X. Besarnya nilai konstanta sebesar 3,223 yang artinya apabila tidak ada pengaruh dari BCS atau nol maka PPM sebesar 3,223. koefisien regresi variabel BCS  sebesar -0,201 artinya bahwa setiap kenaikan BCS 1 angka dengan asumsi variabel bebas lain konstan maka akan menyebabkan menurunya PPM 0,201. Nilai koefisien determinasinya R= 0,102 artinya nilai tersebut menunjukkan bahwa BCS memberikan konstribusi 10,2% terhadap nilai  PPM.
Nilai P value menujukan 0,69 (p>0,05) artinya tidak terdapat korelasi yang signifikan antara BCS dengan Post Partum  Mating (PPM), namun masih memiliki hubungan sebesar 10,2%. Post Partum  Mating (PPM) lebih dipengaruhi oleh nilai PPE , manajemen peternak dalam melakukan perkawinan kembali ternak setelah melahirkan dan umur sapih pedet. Menurut Wahyudi (2014) menyatakan bahwa sapi betina seharusnya dikawinkan 60-80 hari atau 2-2,5 bulan setelah beranak karena diperlukan waktu minimal 50-60 hari atau 1,5-2 bulan untuk mencapai involusi uteri yang sempurna pada sapi, sebab pada periode tersebut jaringan reproduksinya telah pulih kembali seperti pada saat sapi tidak dalam keadaan bunting.
Wahyudi (2008) mengatakan bahwa, keberhasilan fertilisasi hingga mencapai kebuntingan dan peningkatan kualitas estrus berkaitan dengan nilai BCS. Adanya korelasi antara BCS dengan angka kebuntingan (fertilitas) terjadi karena ternak memiliki skor BCS yang baik akan mengalami pemulihan uterus (inovulasi uterus) sehingga mencapai optimal. Sementara ternak dengan kondisi BCS yang rendah memiliki kadar estrogen yang sangat tinggi menjelang kelahiran dan kadar progesteron yang tinggi sehingga dapat menghambat pelepasan LH dan FSH. Sapi perah dengan nilai BCS sedang dan gemuk mencerminkan terpenuhinya kebutuhan pakan yang akan menghasilkan aktifitas hormonal reproduksi yang efektif. Perubahan keseimbangan energi yang terjadi selama laktasi akan berpengaruh terhadap BCS (Coffey et al., 2003). Setelah sapi beranak, sapi perah akan mengalami peningkatan konsumsi pakan yang lambat, peningkatan produksi susu yang cepat, dan terjadi peningkatan mobilisasi cadangan lemak tubuh untuk memenuhi kekurangan konsumsi pakan akibat peningkatan kebutuhan produksi susu pada awal laktasi (Nurcolis et al., 2019)
Pada penelitian ini nilai BCS tidak mempengaruhi kinerja reproduksi yang signifikan (P>0,05) hal ini dikarenakan kinerja reproduksi umumnya lebih dipengarhi oleh faktor genetik, menejemen pengelolaan (pakan) dan faktor lingkungan (Ihsan, 2010). Hal ini sejalan dengan penelitian Dwitarizki et al. (2017) yang menyatakan bahwa BCS tidak berpengaruh signifikan terhadap reproduksi. Akan tetapi secara keseluruhan BCS memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja reproduksi. Menurut Youngquist dan Threlfall (2007), Body  Condition  Scoring  adalah  penilaian  visual dan  perabaan  pada  jaringan  adiposa  dan  otot BCS memungkinkan  penilaian ransum  atau  formulasi  yang  lebih  tepat  dan memprediksi  performans  reproduksi secara visual.
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Saran
Saran bagi peternak sapi potong di Kecamatan Kalibawang untuk meningkatkan pengetahuan dalam mendeteksi ternak birahi kemudian meningkatkan manajemen penyapihan pedet, sehingga tidak terdapat keterlambatan kinerja reproduksi.
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